LAMPIRAN
SINOPSIS

Animasi Black Clover menceritakan tentang dunia yang dipenuhi oleh orang-orang
yang memiliki kekuatan sihir dalam diri mereka. Dalam animasi ini diceritakan ada
seorang anak laki-laki yang berasal dari desa pinggiran bernama Asta. Sejak kecil Asta
tinggal disebuah gereja bersama seorang pendeta dan suster beserta anak-anak lain
karena saat Asta masih bayi ia ditemukan di depan gereja oleh pendeta dan akhirnya
dirawat hinggan Asta besar. Asta adalah seorang anak yang tidak memiliki kekuatan
sihir sejak ia lahir, meskipun tidak memiliki kekuatan sihir, Asta memiliki cita-cita
yang sangat besar yaitu menjadi seorang kaisar sihir. Hal inilah yang membuatnya
sering diejek karena cita-citanya yang terlalu tinggi dan terlalu sulit untuk diraih
dengan keterbatasannya sebagai manusia yang tidak memiliki energy sihir sama sekali.

Pada saat berusia lima belas tahun, adalah tahun dimana semua remaja akan
mengikuti upacara penerimaan buku sihir, dan pada saat semua orang telah menerima
buku sihir mereka, hanya Asta yang tidak mendapatkan buku sihir. Orang-orang yang
melihat itu hanya tertawa karena mereka sudah mengetahui bahwa Asta tidak memiliki
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kekuatan sihir. Namun saat dalam perjalanan pulang Asta melihat teman dekatnya
Yuno dirampok, lalu tanpa diduga muncul sebuah buku hitam saat Asta sedang
menolong Yuno, dari dalan buku itu keluarlah sebuah pedang besar yang langsung
digenggam kuat oleh Asta. Pedang itu kemudian diarahkan kepada perampok dan
dengan sekali tebasan perampok itu terpental jauh dan menabrak dinding dan tidak
sadarkan diri. Dari kejadian itulah akhirnya Asta mendapatkan buku sihir semanggi
berdaun lima.

Beberapa bulan setelah penerimaan buku sihir, kerajaan clover mengadakan
ujian penerimaan ksatria sihir untuk semua anak di kerajaan clover. Asta yang telah
mendapatkan buku sihir akhirnya dapat mengikuti ujian bersama dengan Yuno. Noelle
pun yang sudah mendapatkan buku sihir ingin mengikuti ujian tersebut, namun
dilarang oleh kakaknya Nozel yang adalah salah satu komandan ksatria sihir, karena
Noelle adalah seorang bangsawan dan tidak patut untuk mengikuti ujian tersebut.
Nozel juga berkata bahwa keberadaan Noelle tidak dibutuhkan pada ujian itu. Namun
akhirnya Noelle berhasil direkrut oleh komandan pasukan banteng hitam bersama
dengan Asta, sedangkan Yuno diterima di pasukan fajar keemasan. Saat sampai di
markas banteng hitam Asta mendapatkan ospek dari seniornya Magna, Asta harus
melawan Magna dalam sebuah pertarungan. Pertarungan itu juga disaksikan oleh
semua anggota banteng hitam, seakan sudah mengetahui apa yang terjadi anggota
banteng hitam tidak merasa kaget justru mereka dengan santai duduk disebuah sofa
yang sudah disediakan di depan markas banteng hitam, bersiap untuk menonton
pertarungan. Namun tanpa diduga Asta dapat memenangkan pertarungan setelah
berhasil memantulkan sihir bola api Magna, Asta mengira akan di hajar kembali oleh
seniornya karena telah mengalahkan Magna, justru Asta malah mendapat pujian dari
Magna dan anggota banteng hitam yang lain, setelah pertarungan berakhir Asta
disematkan sebuah jubah anggota banteng hitam oleh seniornya dan membuatnya sah
menjadi anggota banteng hitam. Noelle yang juga menjadi anggota banteng hitam

hanya memperhatikan pertarungan Asta dan Magna dari atas markas dan tidak berniat
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bergabung, karena Noelle masih berpikir bahwa ia tidak seharusnya berada di pasukan
banteng hitam karena Noelle adalah orang bangsawan yang harusnya bersama orang
bangsawan juga.

Setelah beberapa waktu menjadi ksatria sihir, Noelle dan Asta akhirnya
mendapatkan misi pertama. Mereka ditugaskan untuk berburu babi di hutan dekat desa
sosshi, dan pada misi kali ini Noelle dan Asta ditemani oleh Magna. Perjalanan yang
mereka lalui cukup jauh karena hutan itu berada di daerah pinggiran. Setelah berhasil
menyelesaikan misinya Magna berniat untuk mengunjungi kenalannya di desa sosshi,
namun saat sudah berada di depan desa, mereka melihat kabut sihir tebal menutupi
seluruh desa, ternyata ada musuh yang sedang menyandera seluruh warga desa dan
telah membuat kepala desa meninggal dunia. Noelle dan teman-temannya pun segera
menolong warga desa, mereka bertarung supaya musuh dapat terkalahkan. Pada saat
pertarungan Noelle sempat ingin menyerah karena merasa dirinya tidak dapat
membantu teman-temannya dikarenakan Noelle yang masih tidak bisa mengendalikan
kekuatan sihir.

Namun karena permintaan tolong dari seorang anak kecil membuat keberanian
dalam diri Noelle muncul, dari dalam buku sihir Noelle keluar sebuah sihir air besar,
Noelle dengan percaya diri mengendalikan sihir tersebut dan membentuknya menjadi
sebuah bola yang besar, sihir itu dapat menghalangi serangan musuh dan melindungi
seluruh warga desa, Asta dan Magna, dengan kerja sama yang baik akhirnya mereka
dapat mengalahkan musuh dan menyelamatkan seluruh warga desa.

Keberhasilan misi pertama membuat kekpercayaan diri Noelle meningkat dan
hal itu juga berdampak pada pengendalian kekuata sihirnya, pada misi kedua Noelle
bersama Asta dan Luck ditugaskan untuk menulusuri dungeon untuk mencari
informasi-informasi mengenai sihir maupun alat-alat sihir. Pada misi ini Noelle
bersama pasukan banteng hitam berhasil mengalahkan Lotus dari kerajaan diamond
yang mencoba menghalangi misi mereka. Mereka bahkan membantu pasukan fajar

keemasan mengalahkan Mars yang juga musuh dari kerajaan diamond, Noelle yang

Universitas Darma Persada



melindungi Mimosa, Asta yang membantu Yuno dan Luck membantu Klaus. Pasukan
ksatria sihir kerajaan clover bekerja sama untuk mengalahkan Mars. Pada akhirnya

pertarungan dimenangkan oleh Noelle dan teman-temannya dari kerajaan clover.
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